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ABSTRAK 

Pendahuluan : Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan global yang utama. Hal 

ini menyebabkan gangguan kesehatan pada jutaan orang setiap tahun. TB merupakan salah 

satu dari 10 penyebab kematian di seluruh dunia, diperkirakan terdapat sekitar 1,4 juta 

kematian akibat TB. Radiografi Toraks merupakan salah satu penunjang diagnostik 

tuberkulosis (TB). Lesi pada Radiografi Toraks seperti infiltrat, fibrosis, kalsifikasi, kavitas, 

effusi pleura maupun kombinasi lesi sering dijumpai pada penyakit radang kronik paru, 

terutama TB. 

Tujuan : Melaporkan profil Radiografi toraks pada penderita TB paru yang telah diperiksa 

BTA dan Genexpert pengamatan di instalasi Radiologi RSUD dr. Soetomo surabaya  periode 

Juni hingga September 2017 

Metode dan Bahan : Sebanyak 204 sampel yang memenuhi kriteria inklusi selama bulan 

Juni hingga September 2017 dimasukkan ke dalam penelitian. Semua subjek penelitian di 

reevaluasi kembali oleh peniliti (PPDS Radiologi). Dilakukan pengelompokkan Lesi 

berdasarkan temuan expertise Radiografi Toraks yang telah dibaca oleh PPDS I Radiologi 

Semster 6, 7 dan 8. 

Hasil : Sampel dengan hasil BTA (+) dan GeneXpert (+) Rifampisin Sensitif  (n=77) 

didapatkan gambaran Fibroinfiltrat yang paling dominan (n=43) dengan rata-rata pasien 

memiliki kelainan pada Radiografi Toraks sebanyak 2 hingga 3 lesi. Pada BTA (+) dan 

GeneXpert (+) Rifampisin Resisten (n=9) didapatkan gambaran Fibroinfiltrat (n=6) dengan 

rata-rata pasien memiliki kelainan pada Radiografi Toraks sebanyak lebih dari 1 lesi (n=6). 

Pada BTA (+) dan GeneXpert (-) (n=2) didapatkan gambaran Infiltrat dan Pneumotoraks 

(n=2) dengan rata-rata pasien memiliki kelainan pada Radiografi Toraks sebanyak 3 lesi 

(n=2). Pada BTA (-) dan GeneXpert (+) (n=2) didapatkan gambaran Infiltrat dan Fibroinfiltrat 

(n=2) dengan rata-rata pasien memiliki kelainan pada Radiografi Toraks sebanyak  2 hingga 3 

lesi (n=2). Pada BTA (-) dan GeneXpert (-) didaparkan gambaran Fibroinfiltrat yang paling 

dominan (n=42), sementara gambaran paru tak tampak kelainan dijumpai pada kelompok in 

sebanyak (n=13) 

Kesimpulan : Didapatkan rata-rata sampel penelitian memiliki lebih dari satu lesi dengan 

gambaran Radiografi Toraks yang paling banyak dijumpai adalah Fibroinfiltrat (n=93), 

kemudian Kavitas (n=72), Efusi Pleura (n=67), Infiltrat (n=65), Nodul (n=21), 

Lymphadenopathy (n=15), Bercak Milier dan Efusi pleura masing-masing sebanyak (n=12)  

dan Reticular pattern (n=8).  

Kata kunci : Tuberculosis, TB, Imunocompromised, Radang kronik granulomatosa 
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